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ABSTRAK

Industri pemintalan tali di Dusun Lambe Desa Karama Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar merupakan industri rumah tangga yang dijalankan
masyarakat di daerah tersebut sejak tahun 1969 dan bersifat informal. Dalam seharinya
satu kelompok menghasilkan 10 rol tali. Dari hasil identifikasi awal dari 15 pekerja
yang diwawancarai diketahui 10 pekerja yang mengalami keluhan otot dan tulang.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan otot
dan tulang pada pekerja pemintalan tali di Dusun Lambe Desa Karama Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
menggunakan desain cross sectional terhadap 40 pekerja sebagai sampel yang dipilih
dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data dengan univariat untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dan bivariat dengan cross tabulasi kemudian
diuji menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja
dengan umur > 35 tahun lebih banyak mengalami keluhan otot dan tulang yaitu 47,5 %
dengan nilai p value = 0,049, pekerja dengan lama kerja sehari yang tidak memenuhi
syarat lebih banyak mengalami keluhan otot dan tulang yaitu 77,5 % dengan nilai p
value = 0,003, dan pekerja dengan sikap tubuh duduk dalam bekerja lebih banyak
mengalami keluhan otot dan tulang yaitu 65,0 % dengan nilai p value = 0,149.

Kata kunci : Otot, Tulang, Pekerja Pemintalan Tali, Umur

menghitung kasus  Musculoskeletal

PENDAHULUAN disorder menyebabkan 49,9%
International Labour ketidakhadiran kerja lebih dari tiga hari
Organization (ILO) tahun 2013 dalam dan 60% kasus ketidakmampuan
program The Prevention of permanen dalam bekerja. Sedangkan di
Occupational Diseases menyebutkan Korea, Musculoskeletal disorder
musculoskeletal  disorders termasuk mengalami peningkatan yang sangat
carpal turnnel syndrome, mewakili 59% tinggi dari 1.634 pada tahun 2001
dari keseluruhan catatan penyakit yang menjadi 5.502 pada tahun 2010.
ditemukan pada tahun 2005 di Eropa. Berdasarkan data Departemen
Laporan Komisi Pengawasan Eropa Kesehatan RI  (2006), gangguan
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kesehatan yang dialami pekerja 40,5%
dari pekerjaannya yaitu sebanyak 9482
pekerja di 12 kabupaten/kota di
Indonesia, 16% diantaranya menderita
gangguan musculoskeletal, 8% penyakit
kardiovaskuler, 6% gangguan syaraf,
3% gangguan pernafasan dan gangguan
THT sebesar 1,5%.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Winda Agustin Rahayu (2012),
menunjukkan yaitu ada
(p=0.001), gizi
(p=0.016) dan kebiasaan merokok

(p=0.001) keluhan

hubungan
antara usia status
dengan
musculoskeletal. Sedangkan masa kerja
tidak ada hubungan dengan keluhan
musculoskeletal (0.214).

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putu Sukedana
(2016) keluhan musculoskeletal pada
perakit batu sering dirasakan di bagian
pinggang 75%, persendian siku kanan
dan kiri 45,8%, bahu kiri dan kanan
41,7%, dan pergelangan tangan 37,5%.
Pada alat gerak bawah sering
mengalami keluhan pada bagian lutut
29,2%, betis 12,5%, dan pergelangan
kaki 25%. Keluhan musculoskeletal

pada pemotong batu terjadi pada
pinggang, lengan atas, bahu, leher atas
dan bawah, siku, dan punggung. Pada

alat gerak bawah pemotong batu sering
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mengalami keluhan pada lutut 62,5%,
betis 62,5%, pergelangan kaki 50%.
Keluhan responden dominan pada siku,
pergelangan tangan, dan pinggang
untuk bagian tubuh di atas bokong.
Sedangkan untuk keluhan otot di bawah
bokong dominan sering dirasakan pada
lutut dan pergelangan kaki.

awal

Berdasarkan identifikasi

dilakukan melalui

yang

wawancara terhadap beberapa pekerja

proses

pemintalan tali, dari 15 pekerja yang
diwawancarai diketahui bahwa 10
pekerja mengalami keluhan otot dan
tulang. Keluhan yang dirasakan oleh
pekerja yaitu pada bagian punggung
sebanyak 4 pekerja, bagian lengan
sebanyak 4 pekerja, dan bagian kaki
sebayak 2 pekerja
BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain cross sectional
study. Penelitian ini dilaksanakan di
industri pemintalan tali yang berlokasi
di Dusun Lambe Desa Karama
Kecamatan Tinambung dan di mulai
bulan Desember 2016 s/d januari 2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah
pekerja pemintalan tali berjumah 100
pekerja. Besar sampel penelitian yang

diambil dihitung dengan menggunakan
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rumus random sampling dan sampel
digunakan berjumlah 40 responden.
Dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen (umur, lama kerja dan sikap
tubuh dalam bekerja) dan variabel
dependen (keluhan otot dan tulang).

Penelitian ini menggunakan 2 jenis

kuesioner  yaitu  kuesioner  data
responden untuk mengetahui
karakteristik individu berupa jenis

kelamin umur, lama kerja, sikap tubuh
dalam bekerja, dan kuesioner nordic
body map untuk menilai keluhan otot
dan tulang pada pekerja pemintalan tali.
Analisis data dengan menggunakan uji
statistik X? yaitu chi-square dengan
nilai kemaknaan o =5 %.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Jenis kelamin
Tabel 1
Distribusi Responden Menurut Jenis
Kelamin Pekerja

Jumlah

Jenis kelamin (n) (%)
Laki-laki 8 20
Perempuan 32 80
Jumlah 40 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa

dari 40 responden, yang berjenis
kelamin laki-laki yaitu 8 orang (20 %)
dan yang berjenis kelamin perempuan

yaitu 32 orang (80 %).
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Pendidikan
Tabel 2
Distribusi Responden Menurut Tingkat
Pendidikan Pekerja

Pendidikan Jumlah (n) (%)

SD 32 80

SMP 4 10

SMA 4 10
Jumlah 40 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 40 responden tingkat pendidikan
responden yang tertinggi terdapat pada
tingkat SD yaitu sebanyak 32 orang
(80%), untuk tingkat pendidikan SMP
dan SMA

yaitu  masing-masing

sebanyak 4 orang (10%).

Umur
Tabel 3
Distribusi Responden Menurut Umur
Pekerja
Umur (Tahun) Jumlah (n) (%)
> 35 Tahun 19 47,5
< 35 Tahun 21 52,5
Jumlah 40 100

Tabel 3 menunjukkan umur
responden yang terbanyak terdapat pada
umur < 35 tahun yaitu sebanyak 21
orang (52,5%), sedangkan yang paling
sedikit yaitu pada umur > 35 tahun

sebanyak 19 orang (47,5%).

Lama kerja
Tabel 4
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Distribusi Responden Menurut Lama
Kerja Dalam Sehari Pekerja

Lama Kerja dalam

Sehari (m) (o)
<8jam 8 20
> 8jam 32 80
Jumlah 40 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa
terdapat 32 orang (80%) yang lama
kerja dalam sehari tidak yaitu lama
bekerja > 8 jam dan 8 orang (20%)

yang bekerja < 8 jam

Sikap tubuh dalam bekerja

Tabel 5
Distribusi Responden Menurut Sikap
Tubuh Dalam Bekerja
Sikap Tubuh o

Dalam Bekerja Jumlah (n) ~ (%0)

. 30

Berdiri 12 o,
Duduk 28 70%

100

Jumlah 40 %

Tabel 5 menunjukkan bahwa
dari 40 responden, yang sikap tubuh
berdiri dalam bekerja sebanyak 12
orang (30%), sedangkan sikap duduk
dalam bekerja

(45%).

sebanyak 28 orang

Keluhan otot dan tulang
Tabel 6
Distribusi Responden Menurut Keluhan
Otot dan Tulang
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Keluhan Otot dan Jumlah Persentase

Tulang (n) (%)
Ya 35 87,5
Tidak 5 12,5
Jumlah 40 100

Tabel 6 menunjukkan pekerja
yang mengalami keluhan sebanyak 35
orang (87,5%), sedangkan yang tidak
mengalami keluhan sebanyak 5 orang

(12,5%).

Uji Statistik
Hubungan antara umur dengan
keluhan otot dan tulang
Tabel 7
Analisis Hubungan Umur Dengan
Keluhan Otot dan Tulang
Keluhan Otot dan
Tulang P
Umur Ada T;g?‘k Jumlah Value
keluhan Kkeluhan
n % N % N %
Tza;fn 19 457’ 0 0 19 475
T<a§jn 16 48’ s o125 o2 s O
Jumlah 35 857’ 5 125 40 100

Berdasarkan tabel 7 mengenai
analisis hubungan antara variabel umur
dengan keluhan otot dan tulang
menggunakan fisher’s Exact test , nilai
p value = 0,049. Karena nilai p value <
0,05

sehingga ada hubungan antara umur

Ha diterima dan Ho ditolak,

dengan keluhan otot dan tulang.

Hubungan antara lama kerja dalam
sehari dengan keluhan otot dan tulang
Tabel 8
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Analisis Hubungan Lama Kerja Dalam
Sehari Dengan Keluhan Otot dan

Tulang
Keluhan Otot dan
Tulang

Lama -
Kerja Ada Tl(:‘ak Jumlah P Value
Dalam keluhan K il l?
Sehari cluhan

n Y% N % N %
<8jam 4 100 4 10,0 8 20
> 8 jam 31 77,5 1 2,5 g 80 0,003
Jumiah 35 875 5 125 o )

Hasil uji statistik tabel 8 dengan

menggunakan  fisher’s  Exact test
diperoleh (p value = 0,003) karena nilai
p value < 0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak, sehingga interpretasi dari
data diatas menunjukkan ada hubungan
antara lama kerja dalam sehari dan
keluhan otot dan tulang yang dialami
oleh pekerja pemintalan tali

Hubungan antara sikap tubuh dalam
bekerja dengan keluhan otot dan
tulang

Tabel 9
Analisis Hubungan Sikap Tubuh Dalam
Bekerja Dengan Keluhan Otot dan Tulang

Keluban otat dan
Sikap tulang -
tubul A Thiekods owhh PVah
dalam  pelghan  keluhan
bekerja -
n % n % N %
. ® %) P
Bedii 9 & 3 15 12 30 g9
Duk 2 % 2 50 2 70
Dudk ¢ o 2 S50 2
w2 % s 125 w0 100
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statistik
fisher’s

Hasil dengan

mengunakan exact  test
diperoleh ( p value =0,149) karena nilai
p > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Interpretasinya bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara
sikap tubuh dalam bekerja dengan
keluhan otot dan tulang yang dialami
pekerja pemintalan tali.
PEMBAHASAN

Keluhan otot dan tulang adalah
sekelompok kondisi patologis yang

mempengaruhi  fungsi normal dari

jaringan halus sistem musculoskeletal
yang mencakup sistem syaraf, tendon,
dan otot (NIOSH ,1997). Gangguan
tidak

pada system musculoskeletal

pernah terjadi secara langsung, tetapi

merupakan kumpulan-kumpulan
benturan kecil dan besar yang
terakumulasi secara terus menerus

dalam waktu relatif lama, dapat dalam
hitungan beberapa hari, bulan dan
tahun.

Hasil penelitian yang dilakukan
pada pekerja pemintalan tali di Dusun
Karama Kecamatan

Lambe Desa

Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar diperoleh hasil bahwa terdapat
35 orang dari 40 pekerja yang diteliti

merasakan keluhan otot dan tulang.
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Berdasarkan hasil Nordic Body
Map (NBM) diketahui terdapat 11
bagian tubuh yang dikeluhakan pekerja
yaitu pada bagian bahu kiri, bahu
kanan, punggung, lengan atas kanan,
pinggang, pantat, lengan bawah kanan,
pergelangan tangan kanan, betis Kkiri,
betis kanan dan pergelangan kaki kanan.
Bagian tubuh yang paling banyak
dikeluhkan para pekerja yaitu bagian
punggung sebanyak 11 orang (27,5%).
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurliah (2012) pada penelitiannya

terkait analisis risiko musculoskeletal

diserdos  (Musculoskeletal —disorder)
pada operator forkflit di PT.LLI,
didapatkan angka kejadian

Musculoskeletal disorder cukup tinggi

dari semua operator forkflit

yang
menjadi responden, 87 % mengalami
Musculoskeletal disorder, titik keluhan
yang dirasakan antara lain pinggang
(65%), leher atas (60%), leher bawah
(60%), punggung (48%) dan bahu
kanan (45%).

Salah satu faktor yang paling
mempengaruhi kejadian keluhan yang
dirasakan pekerja pada penelitian ini
yaitu faktor umur, seiring bertambahnya
kebutuhan akan metabolisme

umur

tubuh semakin menurun sehingga
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kemampuan kerja otot pun semakin
kecil untuk melakukan pekerjan.

Hasil uji statistik pada pekerja
pemintalan tali diperoleh nilai p value
0,049 (p value< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara umur pekerja
dengan keluhan otot dan tulangs.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asni Sang dkk
(2013)

adanya hubungan yang bermakna antara

yang menunjukkan bahwa

umur dengan keluhan Musculoskeletal
disorder pada pemanen kelapa sawit PT
sinergi perkebunan nusantara dengan
hasil uji statistik menggunakan fisher
exact memperoleh nilai p = 0,004<0,05.

Hal tersebut juga dibuktikan
oleh penelitian Nurhikmah (2011) pada
pekerja furnitur, hasil analisis diketahui
bahwa terdapat 27 pekerja (81.8%)
berumur > 35 tahun yang mengalami
Musculoskeletal Disorders dan
sebanyak 22 pekerja (45.8%) berumur <

35 tahun mengalami

yang

Musculoskeletal Disorders. Hasil uji
statistik analisis bivariat menunjukkan
bahwa ada hubungan bermakna antara
umur dengan Musculoskeletal
Disorders. hal tersebut terjadi karena
semakin lama seeorang bekerja dengan

meningkatnya usia maka akan terjadi
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degenerasi yang berupa kerusakan
jaringan, penggantian jaringan menjadi
jaringan parut, pengurangan cairan
sehingga hal tersebut menyebabkan
stabilitas pada tulang dan otot menjadi
berkurang. Oleh karena itu usia kerja
merupakan faktor yang berperan dalam
Musculoskeletal Disorders.

Dalam hal ini penelitian ini
sesuai dengan teori yang di ungkap Gue
et all 1995: Chaffin, 1997 dalam AR
Fuady (2013) menyatakan bahwa pada
umur 35 tahun sebagian pekerja
mengalami peristiwa pertama dalam
sakit punggung dan tingkat kelelahan
akan semakin bertambah sesuai dengan
bertambahnya umur. Selain itu,
pertambahan umur akan disertai dengan
penurunan kapasitas fisik sesorang yang
ditandai dengan menurunnya kekuatan
otot.

Lama kerja merupakan lamanya
seseorang bekerja dalm sehari, lama
kerja dapat Dberpengaruh terhadap
timbulnya keluhan otot dan tulang.
Keluahn otot dan tulang hampir tidak
pernah dirasakan secara langsung, tetapi
merupakan hasil akumulasi dari paparan
atau hal- hal kecil maupun hal-hal besar
yang terjadi secara terus menerus dalam

waktu yang lama.
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Berdasarkan hasil uji statistik
dengan menggunakan uji chi square
didapatkan hasil p value 0,003 (p value
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara lama
kerja dalam sehari dengan keluhan otot
dan tulang.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
AM Watusuke dkk (2016) pada pekerja
pencari besi bekas yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara lam
kerja dengan keluhan Musculoskeletal
disorder dengan hasil yang didapat nilai
p value = 0,002 atau p value < 0,05.

Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rende Herlin
(2015) pada supir bus jurusan Manado-
statistik

Bitung, dimana hasil

didaptkan hasil p = 0,049 (p < 0,05),

uji

hali ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara lamanya kerja dengan
keluhan musculoskeletal disorders. Hal
ini dikarenakan rata-rata waktu kerja
supir bus jurusan Manado-Bitung hanya
berkisar 3 jam.
Tingginya  persentase  yang
mengalami keluhan otot dan tulang
yang bekerja > 8 jam sehari disebabkan
karena mereka mereka melebihi waktu
kerja yang dianjurkan yaitu 6-8 jam per

hari, waktu kerja bagi seorang pekerja
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sangat menentukan efisiensi dan
produktifitas.

Responden yang bekerja < 8 jam
per hari dan mengalami keluhan hal ini
disebabkan karena pemanfaatan waktu
istirahat yang kurang baik.

Memperpanjang waktu kerja
lebih dari kemampuan tersebut biasanya
disertai dengan penurunan produktivitas
serta kecenderungan untuk timbulnya
hal-hal yang negativ, makin panjang

waktu kerja maskin besar kemungkinan

terjadinya  hal-hal yang tidak
diinginkan.
Posisi tubuh dalam bekerja

sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan

yang berbeda-beda terhadap tubuh.
Masing-masing posisi kerja mempunyai
pengaruh yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil penelitian
didaptkan bahwa pekerja dengan sikap
tubuh berdiri yaitu 9 orang (22,5%)
yang mengalami keluhan dan 3 orang
(7,5%) yang tidak mengalami keluhan.
Sedangkan dari 28 orang (70%) sikap
tubuh dalam bekerja yaitu duduk
terdapat 26 orang (65,0%) yang
mengalami keluhan dan 2 orang (5,0%)
yang btidak mengalami keluhan otot
dan tulang. Uji statistik menunjukkan

hasil tidak bermakna atau tidak ada
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hubungan sikap tubuh dengan keluhan
otot tulang pada pekrja pemintalan tali.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
FY utari (2015) pada pekerja penyortir
tembakau, dimana pada penelitian
terdapat hubungan antara sikap kerja
dengan keluhan musculoskeletal
disorders dengan nilai p = 0,007 (p <
0,05).

Berdasarkan sikap tubuh, 26
orang yang dominan bekerja dengan
sikap duduk dan mengalami keluhan
otot dan tulang. Hal ini disebabkan
karena hanya beberapa pekerja yang
mengubah posisi tubuh dalam bekerja
serta tidak terdapat sandaran untuk
pinggang dan punggung.

Pekerja yang dominan bekerja
dengan posisi sikap berdiri yang
mengalami keluhan otot dan tulang
terdapat 9 orang . hal ini disebabkan

oleh kondisi kerja yang tidak ergonomi

yang menyebakan pembebanan
terhadap otot dab tulang juga
berlangsung lama. Jika tidak

memungkinkan untuk mengubah sikap
kerja yang tidak ergonomis tersebut,
diharapkan para pekerja melakukan

istirahat pendek.
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KESIMPULAN

Hasil statistik yang
menggunakan  fisher’s exact test
diperoleh nilai (p value = 0,049).

Karena nilai p value < 0,05 Ha diterima
dan Ho ditolak. Interpretasinya terdapat
hubungan yang bermakna antara umur
pekerja dengan keluhan otot dan tulang
yang dialami pekerja.

Analisis uji statistik hubungan
lama kerja dengan keluhan otot dn
tulang diperoleh (p value = 0,003)

karena nilai p value < 0,05 maka Ha

diterima dan Ho ditolak, sehingga
terdapat hubungan.

Hasil statistik dengan
mengunakan  fisher’s  exact  test

diperoleh ( p value =0,149) karena nilai
p > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Interpretasinya bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara
sikap tubuh dalam bekerja dengan
keluhan otot dan tulang yang dialami

pekerja pemintalan tali.

SARAN
Kepada  pihak  perusahaan
diharapkan  untuk  memperhatikan

kondisi kerja para pekerja terutama
yang terkait dengan lama kerja dan
sistem

sebaiknya  memberlakukan

pengorganisasian kerja  termasuk

diantaranya waktu kerja dan waktu
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istirahat seimbang. Hali ini

yang
diperlukan sebagai upaya pencegahan
paparan dan yang > 8 jam schari

sebaiknya memperpanjang dan

memanfatkan waktu istirahat untuk

melakukan relaksasi otot dan

diharapakan mengubah sikap kerjanya

menjadi dinamis yang dapat

meminimalisir timbulnya keluahan otot
dan tulang.
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